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Abstrak
 

Dalam menjalani kehidupan, setiap manusia memiliki tahap-tahap perkembangan yang akan dijalani. Ketika

sudah memasuki rentang usia dewasa muda (20-40 tahun), individu akan dihadapkan pada tugas-tugas

perkembangan manusia, seperti memilih pasangan hidup, mulai membina keluarga, dan mengasuh anak.

Dalam kultur tradisional, yang menganggap pernikahan sebagai bagian penting dalam masyarakat

(Schwartzberg et al., dalam Darrington, 2005), menjadi perempuan lajang tentunya alma menimbulkan efek

yang dapat bersifat positif ataupun negatif bagi individu yang bersangkutan. Apalagi jika kita berbicara

tentang peran gender dalam masyarakat, di mana perempuan umumnya dipandang sebagai individu yang

identik dengan ruang lingkup domestik, yaitu menjadi ibu dan mengurus rumah tangga (Levinson, dalam

Papalia & Olds, 1998) maka munculnya fenomena perempuan lajang yang berpendidikan tinggi dan

memiliki karir yang baik, akan menjadi suatu topik yang menarik untuk dibahas.

Berkaitan dengan itu, penelitian ini membahas tentang gambaran hubungan perempuan lajang dengan figur

ibu. Mengenai keunikan hubungan ibu dan anak perempuannya, sejumlah ahli mengatakan bahwa hubungan

ibu dan anak perempuan cenderung memiliki suatu kedekatan khusus, suatu hubungan yang paling dekat

dan paling penting dalam interaksi dengan keluarga, dan anak perempuan lebih sering mengunjungi ibunya

daripada anak laki-laki (Chodorow; Wilmott & Young, dalam Fischer, 1987). Menurut Bowen (dalam

Rastogi & Wampler, 1999), hubungan ibu dan anak perempuan merupakan hubungan yang signifikan

karena menyajikan suatu mode transmisi mengenai pola kedekatan (closeness), kecocokan (enmeshment),

jarak (distance), dan konflik antara satu generasi dengan generasi lainnya dalam keluarga.

Rastogi dan Wampler (1999) mengajukan tiga dimensi utama dalam meneliti hubungan ibu dan anak

perempuan dewasa, yaitu: (1) Closeness, yaitu suatu perasaan keterikatan (sense of connection) dan

keakraban (intimacy) dalam hubungan, tetapi tidak terbatas pada jarak geografis antara ibu-anak; (2)

reliability, yaitu mengetahui bahwa ibu atau anak akan selalu ada ketika dibutuhkan. Dengan perkataan lain,

ibu dan anak dapat saling mengandalkan diri masing-masing sebagai tempat bergantung; (3) Collectivism,

yaitu keseimbangan antrra individualitas seseorang dan kebutuhan akan kelompok. Dalam penelitian

berikut, peneliti merujuk pada teori ini dalam menentukan panduan wawancara dan analisis hasil

wawancara.

Peneliti menyadari bahwa setiap individu tentunya memiliki keunikan sendiri dalam hal menghayati

pengalaman dalam hidupnya. Oleh karena itu, pendekatan yang menurut peneliti paling tepat untuk

membahas topik ini adalah desain penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan terhadap tiga orang perempuan

dewasa muda (25-35 tahun), belum pernah menikah, pendidikan D3 atau S1, dan sudah bekerja. Perempuan

lajang dipilih sebagai salah satu karakteristik sampel karena menurut penelitian Fischer (1987),

dibandingkan dengan perempuan yang sudah menikah, perempuan lajang cenderung memiliki hubungan

yang dependent dengan ibu, mereka merasa kesulitan menjawab pertanyaan : mengenai gambaran diri

mereka sebagai ibu di masa yang akan datang (apakah kelak mereka akan menjadi ibu seperti ibu mereka
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aiau tidak?), dan cenderung rnenganggap masa depan sebagai suatu hal yang berada di luar kendali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga responden tidak menggambarkan hubungan yang dependent

dengan ibu. Pada dimensi closeness, hanya satu responden yang melaporkan bahwa ia merasa dekat dengan

figur ibu, sementara dua orang lainnya tidak menggambarkan adanya hubungan yang dekat. Pada dimensi

reliability, hanya satu responden yang melaporkan bahwa ia dan ibu dapat saling mengandalkan satu sama

lain, terutama sebagai tempat untuk berbagi cerita. Dua responden lainnya melaporkan bahwa ibu lebih

sering meminta bantuan atau menceritakan masalah kepada orang lain (kakak) daripada kepada responden.

Pada dimensi collectivism, ketiga responden menggambarkan tingkat trust in hierarchy yang tinggi.

Sementara mengenai tingkat diferensiasi, dua responden menggambarkan tingkat diferensiasi yang rendah

dan yang lainnya pada tingkat menengah. Pada aspek life structure, yaitu suatu pengertian subyektif tentang

diri pada saat ini dan di masa yang akan datang, ketiga responden nampak relatif kesulitan memberikan

gambaran tentang diri masing  masing sebagai ibu di masa yang akan datang.


